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‘/Kebakaran Hutan leatkan Aktor Lokal

ternational Conference on ‘Social and Po-
litics (ICSP) UMY mengangkat sejumlah

 topik yang berkaitan dengan ilmu peme-

rintahan dan kebijakan publik Rabu

(27/1). Salah satu dosen UMY, Eko
Purnomo PhD menyoroti kebakara

_ permasalahan kabut asap s erta siapa sa-
ja aktéis yang terlibat dalam kebljakan

-~ tersebut. .
"Ada beberapa aktor dalam industri ke-4 _'
lapa sawit antara lain adalah pernsahaan

besar, perusahaan menengah, perusaha-

an kecil, petani yang memiliki lahan se-
banyak 2 hektare, komunitas kecil dan

: s menengah," jelas Eko Priyo '
1o PhD dalam diskusi terbuka di
'Ruang Sidang Pascasarj]ana Iantal 4

Rabu (27/1).

- Ia mengatakan komunitas kec11 danr:»’
menengah yang dimaksud biasanya me- -

miliki lahan kurang dari 25 hektare di-
mana lahan tersebut menjadi kepernlhk

_an bersama tanpa adanya Jamman ﬁnan— ,

Para pembwara menyamp ikan m

sial b gi para anggota
dangkan seharusnya s
‘han harus memiliki STD-B (Surat Tanda

‘ daya)

olah lahan. Keterlibatan petam

, d1sebutkan dalam data yang dlpre n-
ta51kan pada kasus kebakaran hutan di .
Riau. Ia menyebutkan dari total 3 juta

hektare lahan yang ada di Riau, seba-

nyak 51 persen atau sebanyak 1. 6 juta
. hektar d1tanam1 oleh kelapa sawit.

dalam acara ICSP dl UMY.

pemlhk la- hektarenya dimiliki perusahaan besar
Daftar Usaha Perkebunan untuk Budi- -

N amuh \kenyataannya mereka tidak
memJ]Jkl STD-B tersebut sebelum meng- '

‘dan layanan umum.

KR-| Mahar Pras'nvwx

Dam 1 6 Juta hektare tersebut, 1 Ju’qa'

dan 0.6 juta hektarenya dimiliki petam
skala kecil dan menengah,” terang Eko...
Sementara itu salah satu pembicara
dari Korea University Profesor Jin Wook
‘Choi menyampaikan pentmgnya badan
layanan umum dalam memberikan pela-

~ yanan pada masyarakat. Moderator dis-
kusi Dr Rahmawati Husein menyampai-

kan dalam kesempatan tersebut Profesor

Jin Wook Choi menjelaskan penehtlan- ,

nya terkait public service agency atau ba-
L (*-1)-x



